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1.5 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis berharap dapat bermanfaat bagi :

1. Penulis
Sebagai sarana untuk mengaplikasikan pengetahuan yang selama inj
telah di perolehnya dalam bangku kuliah secara teknis dan praktis.

2. Perusahaan
Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari Sempurna namun
penulis  berharap bahwa penelitian ini dapat bermanfaat bagi
perusahaan .

3. Kalangan mahasiswa
a. Dapat di gunakan sebagai pembanding studi- studj yang dilakukan

oleh peneliti lain mengenai masalah yang sama.

b. Dapat memberikan pengetahuan tambahan tentang manajemen

keuangan.
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Perusahaan besar lebih mudah mendapatkan tambahan dana sebab
perusahaan besar memiliki akses yang lebih luas di pasar moda] di bandingkan
perusahaan kecil, sementara perusahaan kecil lebih bergantung pada moda] sendiri
dan bantuan kredit pemerintah dan lembaga keuangan. Keunggulan yang dimiliki
perusahaan besar seperti skala ckonomis yaitu dengan meningkatnya tambahan
output dapat meminimumkan biaya rata-rata produksi, dan diversivikasi produk
yang dapat memperendah rata — rata biaya distribusi produk. dan Jaringan pasar
yang lebih luas dibandingkan perusahaan kecil sehingga perusahaan besar lebih
mudah untuk meningkatkan volume penjualannya atau memperbaiki tingkat efisjens;

perusahaan.

Tingkat Efisensi perusahaan besar pada kondisi saat krisis dan setelah krisis adalah
berbeda
Tingkat efisiensi perusahaan kecil pada kondisi saat krisis dan setelah krisis adalah
berbeda
Pada kondisi saat krisis perusahaan pasti terkena dampak dari krisis
tersebut. Inflasi yang tinggi menyebakan naiknya harga faktor — faktor produksi, dan
menyebabakan menurunnya daya beli masyarakat. Haj ini mempengaruhi tingkat
efisiensi perusahaan karena biaya produksi yang harus ditanggung perusahaan
semakin tinggi tetapi pendapatan yang diterima perusahaan menurun. Sementara
kondisi setelah krisis kondisi perekonomian yang mulai stabil akan memeberikan

dampak yang lebih baik untuk perusahaan dibandingkan pada kondisis saat krisis.




